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Abstract 

This study aims to improve the learning outcomes of fifth grade students in learning 

materials using concrete teaching aids. The method of this research is Classroom Action 

Research, which consists of planning, implementing, observing, and reflecting. The results 

showed that there was an increase in student learning outcomes. This can be seen from the 

learning completeness of students, starting from the first cycle with a percentage of 66.66%, 

in the second cycle it increased by 75%, and in the third cycle it increased by 91.66%. Based 

on these results, it can be concluded that research using concrete teaching aids can improve 

the learning outcomes of fifth grade students of SD Negeri 11 Merapati Barat. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran 

matermatika dengan menggunakan media alat peraga konkret. Metode penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas, yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada hasil belajar peserta 

didik. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar peserta didik, mulai dari siklus I dengan 

persentase sebesar 66,66%, pada siklus II meningkat sebesar 75%, dan pada siklus III 

meningkat sebesar 91,66%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian dengan menggunakan media alat peraga konkret dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri 11 Merapati Barat. 

 

Kata Kunci: Alat peraga konkret, hasil belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia untuk 

menjadi lebih baik, untuk itu pemerintah selalu berupaya meningkatkan mutu 

pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan nasional yang terus menerus dilakukan oleh pemerintah maupun 

masyarakat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya pengembangan kurikulum 

nasional dan lokal, peningkatan kompetensi guru, pengadaan media pembelajaran 

seperti buku dan alat pembelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah. 

Kurikulum merupakan unsur yang memberikan kontribusi untuk mewujudkan 
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proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Kurikulum 2013 

dikembangkan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan untuk instrumen 

sebagai alat mengarahkan peserta didik menjadi manusia berkualitas, beriman, 

bertakwa dan warga negara yang demokratis. Pengembangan kurikulum 

sebelumnya yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 

(Rusman, 2015:86). 

Matematika adalah ilmu hitung yang didalamnya terdapat ilmu ukur. Ilmu 

aljabar, dan aritmatika. Dalam belajar matematika diperlukannya alat bantu untuk 

mempermudah pelaksanaanya. Kegiatan belajar mengajar matematika di sekolah, 

siswa adalah sebagai subjek dan objek dari kegiatan pengajaran. Sehingga dari 

proses pengajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan. Tercapai 

atau tidaknya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. 

Hasil belajar merupakan tujuan dari proses pembelajaran. Hasil belajar 

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan tinggi atau rendahnya proses pembelajaran. 

(Kunandar, 2013:62) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap- sikap serta kemampuan peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru hendaknya memilih dan menggunakan 

pendekatan, metode, strategi dan tehnik yang baik seperti menggunakan alat peraga. 

Hal seperti ini perlu diperhatian bagi guru untuk memperbaiki metode serta 

pendekatan dalam proses mengajar sehingga anak didik merasa senang dan 

termotivasi untuk belajar matematika. 

Dalam hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk pelajaran matematika 

masih banyak yang belum memenuhi KKM. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

nya adalah 60. Diketahui bahwa pada hasil tes wawancara guru bagian dari 

matematika yang banyak kesulitan di alami siswa adalah, pada pokok bahasan 

Bangun Ruang dari ulangan harian, hasilnya masih banyak yang belum mencapai 

KKM. Hal ini terbukti pada hasil ujian matematika terakhir dilakukan menyatakan 

hanya 30%yaitu 8 orang yang memenuhi KKM dari 24 orang. 

Hal tersebut terlihat bahwa ada kesulitan yang cukup berarti terhadap siswa 

kelas V SDN 11 merapi barat dalam memecahkan dan juga menyelesaikan soal 

pokok bahasan volum bangun ruang, maka perlu dilakukan upaya peningkatan 
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kemampuan yang dapat dilakukan oleh guru yang dipelajarinya dengan mudah. 

Konsep matematika seperti bangun ruang akan mudah dimengerti anak didik pada 

saat pembelajaran berlangsung. Sifat alat peraga itu sendiri membantu memperjelas 

konsep-konsep abstrak agar menjadi konkret, Tindakan yang akan dilakukan 

dengan Alat peraga. Dalam Depdiknas (2006: 3), disebutkan bahwa alat peraga 

adalah semua benda dan alat, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang 

dipergunakan untuk menunjang kelancaran penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar, bermain, dan bekerja di sekolah agar dapat berlangsung secara teratur, 

efektif, dan efisien sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai. Menurut Nana 

Sudjana (2000: 99), alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting 

sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. 

Alat peraga konkret merupakan suatu alat peraga yang menggunakan benda- 

benda tiruan yang memiliki bentuk sesuai dengan benda aslinya. Kesesuaian yang 

dimaksud bukanlah selalu sama persis dengan aslinya, akan tetapi lebih ditekankan 

pada kesesuaian elemen-elemen yang berperan dalam memberikan bentuk benda. 

Alat peraga konkret dapat membantu siswa berfikir secara konkret menuju pada 

tahap berfikir secara abstrak sehingga dapat mengaktifkan respon siswa dan 

memberikan stimulus dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pemahaman matematika siswa. Selain itu, pendidik dapat 

menyampaikan tentang unsurunsur yang menyusunnya dan bagaimana 

mematematisasi unsur-unsur tersebut untuk proses perhitungan yang bersifat 

abstrak (Wahyuni, 2013 : 4). Pembelajaran yang menggunakan alat peraga model 

benda konkret menjadi alternatif yang penting dalam pendidikan. Didasari 

kenyataan bahwa pada bidang studi matematika terdapat banyak pokok bahasan 

yang memerlukan alat bantu untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dalam 

menjabarkannya, diantaranya pada materi Bangun Ruang Kubus dan Balok yang 

sering kita pergunakan pemodelannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Alat peraga yang tepat untuk menerangkan volum bangun ruang diantaranya 

kubus satuan. Alat peraga tersebut menjadikan anak akan mampu memecahkan 

masalah melalui pengamatan, penganalisisan dan pembuktian secara terpadu 

sehingga konsep volume bangun ruang akan mudah diselesaikan anak didik pada 
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saat mempelajari konsep volume bangun ruang. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan alat peraga 

konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 11 Merapi barat pada 

pelajaran matematika?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajarsiswa dengan menggunakan alat peraga 

konkret pada pelajaran matematika kelas V SDN 11 merapi barat”. 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis: (1) Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan 

motivasi peserta didik, membangkitkan antusias dan ketertarikan peserta didik 

dalam belajar. (2) Bagi guru, untuk meningkatkan kualitas dan keterampilan guru 

dalam melakukan proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. (3) Bagi 

sekolah, sebagai masukan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas hasil belajar 

peserta didik, agar pendidik tidak terpaku hanya pada strategi dan metode mengajar 

gaya lama tanpa menggunakan media pembelajaran. (4) Bagi peneliti, sebagai 

rujukan bagi peneliti untuk bekal menjadi guru yang terampil dimasa depan. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Arikunto, dkk. 

2015:42). Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Subjek penelitian adalah 

siswa/siswi kelas V SDN 11 Merapi Barat dengan jumlah 24 peserta didik, yang 

terdiri atas 10 peserta didik laki- laki dan 14 peserta didik perempuan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik tes dengan menganalisis data pada hasil belajar peserta 

didik disetiap akhir pembelajaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memfokuskan pada penerapan pelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga konkret untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

kelas V SDN 11 Merapi Barat. Pembelajaran dan pengamatan pada siklus I yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti, masih terdapat kelemahan yang harus diperbaiki yaitu 

sebagai berikut. 
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Pada siklus I berjalan lambat. Saat melakukan pengamatan terhadap alat peraga 

konkrit untuk menunjukkan volume kubus, siswa terlalu banyak menghabiskan 

waktu dalam memahami materi dengan alat peraga dikarenakan beberapa siswa 

memerlukan pembiasaan diri untuk belajar dengan sesuatu yang baru, yakni dengan 

alat peraga konkrit. Hal ini menyebabkan ketidak tepatan alokasi waktu 

pembelajaran. Siswa juga banyak yang masih malu-malu dan keluar masuk 

googlemeet, sehingga kurangnya waktu dalam saat proses pembelajaran. 

Adapun perbaikan terhadap permasalahan tersebut agar proses pembelajaran 

selanjutnya pada siklus II berjalan dengan baik dan berhasil adalah sebagai berikut. 

Meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan terhadap semua informasi yang telah 

didapat setelah proses pembelajaran melalui nilai hasil belajar yang telah dilakukan, 

kemudian peneliti memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakukan dan 

mengadakan rencana tindakan untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

Solusinya pada siklus 1 : guru lebih mendekatkan diri ke siswa dan menunjuk 

siswa agar tidak malu-malu saat belajar, dan guru memberikan materi yang telah 

diajarkan ke grup wa agar siswa yang kaluar masuk saat daring bisa mempelajari 

kembali. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II 

oleh peneliti, terdapat beberapa permasalahan yang harus diperbaiki pada siklus II 

yaitu sebagai berikut. Pada siklus II, secara efektif dan efisien siswa telah mampu 

memahami materi dengan alat peraga. Akan tetapi kendala masih banyak siswa yang 

keluar masuk saat proses pembelajaran daring. 

Adapun langkah perbaikan untuk proses pembelajaran pada siklus selanjutnya 

meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan terhadap semua informasi yang 

telah didapat setelah proses pembelajaran melalui nilai hasil belajar yang telah 

dilakukan. Solusinya pada siklus 3 : materi yang akan dibahas dikirimkan ke wa grup 

sebelum proses pembelajaran, dan soal soal juga dikirim ke wa grup pada ahir proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus 

III, secara efektif dan efisien siswa telah mampu memahami materi dengan alat 

peraga. Siswa melakukan pengamatan terhadap alat peraga untuk menemukan jaring- 

jaring kubus dengan alat peraga secara tepat guna dan tanpa keluar dari alokasi waktu 
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pembelajaran. 

Meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan terhadap semua informasi 

yang telah didapat setelah proses pembelajaran melalui nilai hasil belajar yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, siklus III sudah mengalami 

peningkatkan dibandingkan siklus I dan II yaitu 91,66% dan sudah berhasil mencapai 

indikator keberhasilan karena Persentase ketuntasan belajar siswa telah mencapai 

lebih dari 80%, maka pembelajaran dikatakan berhasil sehingga penelitian tindakan 

dihentikan sampai siklus III. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, pembelajaran 

matematika materi volume dan jaring-jaring kubus siswa kelas V SD Negeri 11 

Merapi Barat dengan menggunakan media alat peraga konkrit berdampak positif 

terhadap peningkatan nilai rata- rata tes hasil belajar siswa, ketuntasan belajar siswa, 

serta aktivitas guru dan siswa. Persentase rata-rata ketuntasan belajar yang diperoleh 

pada siklus I ke siklus II meningkat sebanyak 8,34%. Dari siklus II ke siklus III 

meningkat sebanyak 16,66% 

Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam BAB III, yaitu 

nilai rata-rata tes hasil belajar siswa telah mencapai lebih dari 60, persentase 

ketuntasan belajar siswa telah mencapai lebih dari 80% yaitu 91,66%, maka 

matematika materi volume dan jaring-jaring bangun ruang siswa kelas V SD Negeri 

11 Merapi Barat dengan menggunakan media alat peraga konkrit dikatakan berhasil 

sehingga penelitian tindakan dihentikan sampai siklus III. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui media alat peraga konkrit dapat 

meningkatkan hasil belajar pada pelajaran matematika materi volume dan jaring- 

jaring bangun ruang pada peserta didik kelas V SD Negeri 11 Merapi Barat. Adapun 

tahap pelaksanaannya adalah mengguakan media alat peraga konkrit, kemudian 

peserta didik mengerjakan LKPD dan melaksanakan evaluasi belajar secara individu 

setiap akhir pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
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didik siklus I persentase peserta didik yang berhasil hanya mencapai 66,66%. 

Kemudian setelah ditindak lanjuti persentase peserta didik meningkat pada siklus II 

yang mencapai 75%. Kemudian dilanjutkan lagi siklus III persentase peserta didik 

meningkat pada siklus III yang mencapai 91,66%. Oleh karena itu, media alat peraga 

konkrit dikatakan dapat meningkatkan hasil belajar dari siklus I ke siklus II dan ke 

siklus III. 

 
SARAN 

 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini adalah 

peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi 

peneliti lain, pendidik ataupun pengajar khususnya guru SD Negeri 11 Merapi Barat 

untuk menerapkan media alat peraga konkrit dalam proses belajar mengajar guna 

meningkatkan hasil belajar siswa ataupun mutu pendidikan. 
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